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ABSTRAK 

 

Baroroh, Anishatul. Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus pada Anak 

Usia 4-5 Tahun melalui Pembelajaran Coding DI TKIT Mutiara Hati Parakan  

Skripsi, Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, INISNU Temanggung. 

Perkembangan dan pertumbuhan pada anak usia dini menjadi hal yang 

perlu perhatian khusus dari lembaga pendidikan, karena lembaga penidikan 

merupakan peletak fondasi pertama kecerdasan intelektual, spriritual, dan 

emosional anak. Namun, kurangnya inovasi yang dilakukan oleh pendidik 

dalam proses pembelajaran guna menstimulus perkembangan motorik halus 

anak menjadi problematika, khususnya di TKIT Mutiara Hati Parakan yang 

berperngaruh terhadap kemampuan motorik halus anak yang masih rendah. 

Kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun dapat distimulasi dengan 

berbagai kegiatan pembelajaran yang menyenangkan, salah satunya adalah 

melalui permainan coding. Coding merupakan salah satu kegiatan yang dapat 

digunakan untuk mengembangkan kemampuan berpikir secara komputasi 

(computational thinking) anak, yaitu berpikir analitis, pemecahan masalah, 

disposisi, kebiasaan dan pendekatan yang digunakan dalam ilmu komputer. 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis konsep dan hasil kemampuan motorik 

halus anak melalui permainan Coding di TKIT Mutiara Hati Parakan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif  dengan 

metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Selanjutnya teknik pengumpulan 

data melalui observasi dengan jenis observasi partisipan, wawancara dengan 

jenis wawancara mendalam, dan studi dokumen. 

Hasil penelitian menunjukkan (1) Konsep permainan coding di TKIT 

Mutiara Hati Parakan berfokus pada pengembangan keterampilan berpikir 

komputasional, logika, dan pemecahan masalah sejak dini. (2) Hasil 

peningkatan kemampuan motorik halus anak menggunakan permainan coding 

menunjukkan hasil yang positif, dibuktikan dengan hasil pada setiap siklus 

yang meningkat. Pada tahapan prasiklus rata-rata kemampuan motorik halus 

anak hanya 52%, pada siklus I meningkat mejadi 70%, selanjutnya pada siklus 

II meningkat menjadi 96%.  

 

 

Kata kunci: Pembelajaran Coding, Motorik Halus 
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ABSTRACT 

 

Baroroh, Anishatul. Improving Fine Motor Skills in Children Aged 4-5 Years 

through Coding Learning at TKIT Mutiara Hati Parakan. Thesis, Early Childhood 

Islamic Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, 

INISNU Temanggung. 

Development and growth in early childhood is something that requires 

special attention from educational institutions, because educational institutions lay 

the first foundations for children's intellectual, spiritual and emotional intelligence. 

However, the lack of innovation carried out by educators in the learning process to 

stimulate children's fine motor development is problematic, especially at TKIT 

Mutiara Hati Parakan which affects children's fine motor skills which are still low. 

The fine motor skills of children aged 4-5 years can be stimulated with various fun 

learning activities, one of which is through coding games. Coding is an activity that 

can be used to develop children's computational thinking abilities, namely 

analytical thinking, problem solving, dispositions, habits and approaches used in 

computer science. The aim of this research is to analyze the concepts and results of 

children's fine motor skills through coding games at TKIT Mutiara Hati Parakan. 

This research uses a descriptive qualitative approach with the Classroom 

Action Research (PTK) method. Furthermore, data collection techniques are 

through participant observation, in-depth interviews, and document study. 

The research results show (1) The coding game concept at TKIT Mutiara 

Hati Parakan focuses on developing computational thinking, logic and problem 

solving skills from an early age. (2) The results of increasing children's fine motor 

skills using coding games show positive results, as evidenced by the increasing 

results in each cycle. In the pre-cycle stage, the average child's fine motor skills 

were only 52%, in cycle I it increased to 70%, then in cycle II it increased to 96%. 

Keywords: Coding Learning, Fine Motor 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin sy es dan ye ش
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 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba  كَتبََ  -

 fa`ala   فعََلَ  -

 suila  سُئِلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

حَوْلَ   -  haula 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ا.َ..ى.َ..

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla   قَالَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla   قيِْلَ  -

 yaqūlu  يقَوُْلُ  -

 

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

الأطَْفَالِ  رَؤْضَةُ  -  : raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah : الْمَدِيْنَةُ الْمُنوََّ

 talhah :  طَلْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala   نَزَّ

 al-birr   البِر   -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلاَلُ  -

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -
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 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ وَ إِنَّ اللهَ فهَُوَ خَ  - يْرُ الرَّ   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بسِْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالمَِيْنَ  -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ للهِ رَب 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِل 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembanganndan pertumbuhan pada anak usia dini menjadi hal yang 

perlu perhatian khusus dari lembaga pendidikan,1 karena lembaga penidikan 

merupakan peletak fondasi pertama kecerdasan intelektual, spriritual, dan 

emosional anak.2  Salah satunya adalah lembaga pendidikan anak usia dini yang 

memiliki peran penting dalam menstimulasi kemampuan motorik anak usia 4-5 

tahun dengan berbagai macam kegiatan yang menyenangkan.3 Hal tersebut 

dikarenakan Pendidikannanak usia dini merupakan pendidikan mendasar yang 

melalui pembinaan dan pengembangannpotensi anak.4 Oleh sebab itu, 

pendidikan anak usia dini hendaknya disesuaikan dengan tahap-tahap 

perkembangan yang dilalui anak usia dini dan memberikan pembiasaan yang baik 

kepada anak agar dapat menstimulasi perkembangannya.5  

Memberikan kegiatan yang dapat menstimulasi perkembangan anak 

usia dini sangat penting karenanmasa ini adalah periode kritis untuk 

perkembangan otak dan pembentukan keterampilan dasar. Stimulasi yang tepat 

 
1 Lilik Rahmawati dan Yenny Aulia Rachman, “Strategi Meningkatkan Kreativitas Anak 

Melalui Permainan Edukatif Berbahan Alam Di RA Miftahul Falah,” Jurnal Ilmu Pendidikan dan 

Sains Islam Interdisipliner 1, no. 1 (2022): 35–43. 
2 Hamidulloh Ibda, Penguatan Literasi Baru Pada Guru Madrasah Ibtidaiyah dalam 

Menjawab Tantangan Era Revolusi 4.0, JRTE: Journal of Research and Thought of Islamic 

Education Vol 1 No 1 2018, Hlm. 2.  
3 Etik Ratnawatiningsih dan Asih Puji Hastuti, “Penanaman Karakter Anak Usia Dini 

Melalui Program Pembiasaan Pola Hidup Bersih Dan Sehat Di RA Miftahul Falah Gondosuli,” 

Jurnal Ilmu Pendidikan dan Sains Islam Interdisipliner 1, no. 1 (2022): 44–52. 
4 Rahmawati dan Rachman, “Strategi Meningkatkan Kreativitas Anak Melalui Permainan 

Edukatif Berbahan Alam Di RA Miftahul Falah.” 
5 Yuni Setya Hartati, Puteri Anggita Dewi, dan Luluk Ifadah, “Pe Nanaman Karakter Asma 

’ Ul Husna P Ada Anak Usia Dini Di PAUD ELPIST Temanggung” (n.d.): 220–228. 
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dapat membantu anak berkembang secara optimal, baik dalam hal fisik, 

kognitif, sosial, maupunnemosional.6 Dengan demikian, anak akan lebih siap 

menghadapi tantanganndi masa depan dan memiliki fondasi yang kuat untuk 

sukses dalam kehidupan.7 

Hal di atas selaras dengan Undang-Undang 1945 No. 20 Tahun 2003, 

Bab 1 Pasal 1 yang menyatakan bahwa pendidikannanak usia dini merupakan 

upaya pembinaan yang ditujukan anak usia 0-6 tahun yang dilakukan melalui 

tiga tahapan stimulasi dalam membantu pertumbuhan dan perkembangan anak 

baik jasmani maupun rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut.8 

Semua aspek perkembangannanak tersebut dapat distimulasi melalui 

kegiatan pembelajaran. Perkembangan motorik adalah suatu proses kematangan 

yang berhubungan dengan aspek deferensial bentuk atau fungsi termasuk 

perubahan social emosional.  Masa usia 0-7 adalah masa-masa (Golden Age) 

Masa menanam dan menginstal, pertumbuhan dan perkembangan dengan baik. 

Apabila kebutuhanntumbuh kembangnya tidak terpenuhi dengan baik, maka 

dapat berpengaruh terhadap tumbuh kembang anak pada tahap selanjutnya.9 

Kebutuhan tumbuh kembang anak usia dini mencakup berbagai aspek yang 

harus dipenuhi untuk memastikan anak tumbuh dan berkembangnsecara 

 
6 Ibda, “Urgensi Pemertahanan Bahasa Ibu Di Sekolah Dasar,” Shahih 2 (2017): 196. 
7 Hamidullah Ibda, Inovasi Pendidikan Dan Pembelajaran Bahasa Indonesia Sekolah 

Dasar Era Digital, ed. Andrian Gandi Wijanarko, Pilar Nusantara, 1st ed., vol. 1 (Semarang: Pilar 

Nusantara, 2022):11. 
8 Pemerintah Republik Indonesia, Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003, 2003. 
9 Rini Novianti Yusuf et al., “Urgensi Pendidikan Anak Usia Dini Bagi Tumbuh Kembang 

Anak,” Jurnal Plamboyan Edu (JPE) 1, no. 1 (2023): 37–44, 

https://jurnal.rakeyansantang.ac.id/index.php/plamboyan/article/view/320. 
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optimal. Beberapa kebutuhan utama anak usia dini yaitu aspek fisik, kognitif, 

sosial, emosional, lingkungan, moral, spiritual, dan komunikasi.10 Dengan 

memastikan semua kebutuhan ini terpenuhi, kita dapat membantu anak tumbuh 

menjadi individu yang sehat, bahagia, dan berfungsi dengan baik di masyarakat. 

Memastikan bahwa kebutuhan tumbuh kembangnanak usia dini terpenuhi 

dengan baik sangat penting untuk menghindari dampak negatif jangka panjang 

pada perkembangan mereka. Stimulasi yang tepat, nutrisi yang baik, dukungan 

emosional, dan lingkungan yang aman dan merangsang adalah kunci untuk 

membantu anak tumbuh dan berkembang secara optimal.11 Tanpa pemenuhan 

kebutuhan ini, anak dapat menghadapi berbagai tantangan yang dapat 

mempengaruhi kualitas hidup mereka di masa depan. 

Selanjutnya pada usia 4-6 tahun, perkembangannanak telah mencapai 

pada kematangan fungsi fisik dan psikis yang siap untuk merespon stimulasi 

yang diberikan oleh lingkungan sekitar.12 Usia tersebut merupakannmasa yang 

paling tepat dalam mengembangkan kemampuan moral serta nilai-nilai agama, 

sosio emosional, kognitif bahasa, serta fisik motorik anak.13 Dengan demikian 

dalam mengoptimalkan tercapainya tujuan pendidikan tersebut perlu strategi 

 
10 Rukiyati Hamidulloh Ibda, Ibnu Syamsi, Rukiyati, “Professional Elementary Teachers 

in the Digital Era: A Systematic Literature Review,” International Journal of Evaluation dan 

Research in Education 12, no. 1 (2023): 459. 
11 Hamidulloh Ibda, “Development of Plants and Animals Puppet Media Based on 

Conservation Values in Learning to Write Creative Drama Scripts in Elementary Schools,” 

Southeast Asian Journal of Islamic Education 1, no. 2 (2019): 127–46, 

https://doi.org/10.21093/sajie.v1i2.1564. 
12 Tika Santika et al., “Pola Manajemen Pendidikan Anak Usia Diniuntuk Meningkatkan 

Mutu Pendidikan Pada Anak Usia Dini,” Plamboyan Edu 1, no. 1 (2023): 27–36. 
13 Yasinta Maria Fono, Efrida Ita, dan Veronika Owa Mere, “Stimulasi Kemampuan Bahasa 

Anak Usia 4-6 Tahun Melalui Pola Asuh Orang Tua,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia 

Dini 7, no. 4 (2023): 4305–4315. 
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khusus yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran yang disesuaikan 

denganntahapan perkembangan dan karakteristik siswa.14  

Pendidikannanak usia dini dalam proses pembelajarannya memberikan 

kesempatan penuh bagi anak untuk berekspresi, berkreasi, dan berimajinasi15 

menggunakan media-media yang telah disediakan, contohnya seperti krayon, 

pensil, plastisin, bahan alam maupun bekas, dan kertas. Sehingga kegiatan 

tersebut dapat menstimulasi perkembangan anak dengan menciptakan sesuatu 

yang diinginkan.16 Hal tersebut menjadi bukti bahwa pendidikan anak usia dini 

merupakan konsep pendidikan yang menyadarkan masyarakat akan pentingnya 

pendidikan anak usia dini. 

Pendidikan anak usia dini dalam pandangan Islam tidak terlepas dari 

ayat-ayat yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadist. Dijelaskan bahwa anak 

dilahirkannkedunia dalam keadaan fitrah dan orang tua dan juga pendidik 

memiliki kewajiban dan peran yang besar dalam mendidik anak serta 

bertanggung jawab penuh atas positif maupun negatif.17 Hal tersebut selaras 

dengan hadist shahih Muslim, yang berbunyi:18 

 
14 Sigit Tri Utomo, “Inovasi Kurikulum Dalam Dimensi Tahapan Pengembangan 

Kurikulum Pendidikan Agama Islam,” Journal of Research and Thought on Islamic Education 

(JRTIE) 3, no. 1 (2020): 19–38, https://doi.org/10.24260/jrtie.v3i1.1570. 
15 Ilkyu Ha and Chonggun Kim, “The Research Trends and the Effectiveness of Smart 

Learning,” International Journal of Distributed Sensor Networks 2014 (2014), 

https://doi.org/10.1155/2014/537346. 
16 Muhammad Fadloli Al Hakim, Daffa Salsabila, dan Baedhowi, “Penerapan Model 

Pembelajaran Picture and Picture Implementation of Picture and Picture Learning Model To 

Improve Learning Outcome of Class Iii Students of Madrasah Ibtidaiyah Yaspi Daseh,” ASNA : 

Jurnal Kependidikan Islam dan Keagamaan 4, no. 1 (2022): 36–44, 

https://ejournal.maarifnujateng.or.id/index.php/asna/article/view/72/52. 
17 Mizan Ashuri dan Toni Damara, “Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Hadist” 1, no. 1 

(2023): 1–10. 
18 Hasan Asari, Hadis-Hadis Pendidikan Sebuah Penelusuran Akar-Akar Ilmu Pendidikan 

Islame, 2014. 
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 ْ دُ ب ثنَاَ محُمَ َّ ثنَاَ حاَجِبُ بنُْ الوْلَيِدِ حدَ َّ بيَدْيِ َّ عنَْ الز ُّ حدَ َّ ز ُّ هرْيَِ  نُ حرَْبٍ عنَْ ال
 ِ بِ عنَْ ابَ هِ صَل َّى اخَبْرَنَيِْ سَعيِدُْ بنُْ المْسُيَ َّ هُ كاَنَ يقَوُلُْ قاَلَ رسَُولُْ الل َّ يْ هرُيَرْةََ انَ َّ

مَ ماَمنِْ  هُ علَيَهِْ وسََل َّ وَينُصَ رِاَنهِِ  الل َّ َبوَاَهُ يهُوَ ِ داَنهِِ  موَلْوُدٍ الِ َّ يوُلْدَُ علَىَ الفْطِْرةَِ فاَ
َج ِ  ونَْ فيِْهاَ منِْ جدَْعاَءَ.وَيمُ ساَنهِِ كَماَ تنُتْجَُ البْهَيِمْةَُ بَهيِمْةًَ جمَعْاَءَ هلَْ تُحسِ ُّ  

Artinya: Telah menceritakannkepada kami hajib Ibn Al Walid, telah 

menceritakan kepada kami Muhammad Ibn Harb dari az-Zubaidi dari az-

Zuhri, telah menceritakan kepada saya sa'id Ibnu Al musayyab dari abu 

Hurairah sesungguhnya dia berkata: "telah berkata Rasulullah saw: setiap 

anak yang dilahirkan dalam keadaan suci maka kedua ibu bapaknya yang 

menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi. 

 

Dengan melihat betapa pentingnya generasi yang perlu dipersiapkan di 

masa mendatang, Islam pun menyarankan agar orang tua dan pendidik bertanggung 

jawab penuh untuk menanamkan pendidikan kepada anak. Dalam hal ini 

peningkatan kemampuannmotorik halus anak menjadi fokus yang harus dilakukan 

di intansi sekolah formal yang dilakukan oleh pendidik. Sehingga pendidik harus 

mampu berinovasi dalam mengembangkan kreativitasnya19 dalam 

mengembangkan berbagai metode pembelajaran yang diaplikasikan pada proses 

pembelajaran dalam meningkatkannkemampuan motorik halus bagi anak usia 

dini.20  

Penggunaa metode dalam menunjang proses pembelajaran selaras dengan 

Undang-Undang nomor 11 tahun 2019 pasal 3a yaitu untuk memajukan dan 

 
19 Andrian Gandi Wijanarko, “Peningkatan Keterampilan Menyusun Media Pembelajaran 

PAI Melalui Strategi ‘Satu Semester Satu Media’ (TUTER SMEDI),” ASNA: Jurnal Kependidikan 

Islam Dan Keagamaan 2, no. 1 (2020): 77–84. 
20 Eka Wahyuni Novianti, I Nyoman Arcana, dan Irham Taufiq, ‘Pengembangan Media 

Pembelajaran Berbasis Instagram Pada Pokok Bahasan Grafik Fungsi Untuk Siswa SMA’, UNION: 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, 8.3 (2020), 333–43. 
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meningkatkan kualitas pendidikan penelitiannpengembangan pengkajian dan 

penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi yang menghasilkan invensi dan 

Inovasi,21 sehingga dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan minat anak 

untuk belajar.22 Selainnitu dapat mempengaruhi psikologis anak, karena 

pembelajaran yang kreatif, inovatif, serta interaktif merupakan upaya dalam 

mewujudkan pendidikan yang kolaboratif dan aktif sehingga memudahkan 

pembelajaran dengan tujuan meningkatkan perkembangan anak.23 Salah satu yang 

krusial dalam perkembangan anak adalah kemampuannmotorik halus pada anak 

yakni kemampuan anak dalam menggunakan otot-otot kecilnya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Motorik halus merupakan kemampuannanak dalam menggunakan otot-

otot kecilnya, seperti otot-otot pergelangan tangan dan jari jemari.24 Kemampuan 

motorik halus juga akan membantu kemampuan yang lain seperti: kognitif, bahasa, 

sosial emosional dan lain sebagainya.25 Hal tersebut dikarenakan, ketika melakukan 

kegiatan atau ketrampilan anak membutuhkan ketelitian, konsentrasi, kesabaran 

serta kretivitas.26 

 
21 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2019 Tentang Sistem Nasional 

Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi, 2019. 
22 Ha and Kim, “The Research Trends and the Effectiveness of Smart Learning.” 
23 Zaidatul Arifah, Hamidulloh Ibda, dan Amanda Fathin Furroyda, “Peningkatan 

Profesionalisme Guru Dalam Mengembangkan Rpp Di Mi Al Ma’Arif Kupen Improving Teachers’ 

Professionality in Developing Rpp At Mi Al Ma’Arif Kupen,” ASNA: Jurnal Kependidikan Islam 

dan Keagamaan 3, no. 1 (2021): 63–71. 
24 Ai Sutini, “Meningkatkan Keterampilan Motorik Anak Usia Dini Melalui Permainan 

Tradisional,” Cakrawala Dini: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 4, no. 2 (2018): 67–77, 

https://doi.org/10.17509/cd.v4i2.10386. 
25 Yoga Brata Susena, Danang Ari Santoso, dan Puji Setyaningsih, “Ethnosport Permainan 

Tradisional Gobak Sodor,” Jurnal Pendidikan Kesehatan Rekreasi 7, no. 2 (2021): 450–462, 

https://ojs.mahadewa.ac.id/index.php/jpkr/article/view/1185. 
26 Sutini, “Meningkatkan Keterampilan Motorik Anak Usia Dini Melalui Permainan 

Tradisional.” 
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Kemampuannmotorik halus anak usia 4-5 tahun dapat distimulasi dengan 

berbagai kegiatan pembelajaran yang menyenangkan, salah satunya adalah melalui 

permainan coding. Coding merupakannsalah satu kegiatan yang dapat digunakan 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir secara komputasi (computational 

thinking) anak, yaitu berpikir analitis, pemecahan masalah, disposisi, kebiasaan dan 

pendekatan yang digunakan dalam ilmu komputer. 

Dengan bermain menggunakan coding ini anak akan memiliki empati 

untuk memahami cara menyenangkan dan terstruktur, sehingga dalam 

pembelajaran anak dapat mengembangkan potensinya melalui proyek dan 

tantangan kreatif melalui permainan coding yang menyenangkan. Pembelajaran 

dengan berbasis coding ini mengajak anak untuk belajar melalui sesi yang 

menyenangkan dan merangsang imajinasi anak. 

Berdasarkan pengamatannpeneliti terhadap kegiatan belajar mengajar 

anak kelompok A di TKIT Mutiara Hati, didapatkan hasil bahwa 

kemampuannmotorik halus anak rendah, ketika melakukan kegiatan menempel 

anak belum mampu mengontrol gerakan tangan dengan baik. Selain itu kurangnya 

kosentrasi anak ketika proses pembelajarannsedang berlangsung membuat 

perkembangan motorik halus anak kurang berkembang. Kurangnya inovasi yang 

dilakukan oleh pendidik dalam proses pembelajaran guna menstimulus 

perkembangan motorik halus anak juga menjadi problematika di TKIT Mutiara 

Hati Parakan.  

Dengan demikian, peneliti mencoba menerapkan kegiatan permainan 

coding yang bervariasi dalam proses pembelajaraannserta media yang digunakan 
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menarik dan membuat anak tidak bosan. Berdasarkan uraian latar belakang masalah 

di atas, dalam penelitian ini, peneliti melakukan riset mengenai 

meningkatkannmotorik halus pada anak usia 4-6 tahun melalui permainan coding 

di TKIT Mutiara Hati Parakan. 

B. Rumusan Masalah 

Berasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Bagaimana konsep permainan coding untuk meningkatkannkemampuan 

motorik halus di TKIT Mutiara Hati Parakan?  

2. Bagaimana hasil peningkatan kemampuan motorik halus anak melalui 

permainan coding di TKIT Mutiara Hati Parakan?  

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Masih rendahnya kemampuannmotorik halus pada anak usia dini di TKIT 

Mutiara Hati Parakan. 

2. Minimnya inovasi yang dilakukan pedidik dalam proses pembelajaran, 

guna menstimulasi perkembangan motorik halus pada anak. 

3. Perkembangan dan pertumbuhan pada anak usia dini menjadi hal yang 

perlu perhatian khusus 

4. Metode proses pembelajarannyang digunakan oleh pendidik kurang 

bervariasi. 
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D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkannrumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahuinkonsep permainan coding untuk 

meningkatkannkemampuan motorik halus di TKIT Mutiara Hati Parakan. 

2. Untuk mengetahui hasil kemampuan motorik halus anak melalui 

permainan coding di TKIT Mutiara Hati Parakan. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini secara teoretis diharapkan dapat menambah 

pemahaman dan pengetahuan yang berkaitan dengan penggunaan metode 

pembelajaran yang dapat digunaka dalam upaya peningkatan kemampuan 

motorik halusnpada anak usia dini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa 

Sebagai bahan referensi untuk menumbuhkan, meningkatkan 

dan memperbaiki motivasi belajar dan hasil belajar yang pada dirinya 

sendiri. 

b. Bagi tenaga pendidik 

Memberikan masukan dan acuan kepada guru dalam 

menciptakan inovasi metode pembelajaran yang menarik. 

c. Bagi peneliti 

Menambah pengetahuan tentang dalam meningkatkan 

keprofesionalan seorang guru di pendidikan anak usia dini dan agar 
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mampu menciptakan inovasi dan kreatifitas dalam menyampaikan 

materi. 

d. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan mampu dijadikannbahan kajian dan referensi 

dalam melakukan penelitian yang akan dilakukan. 

F. Tinjauan Pustaka 

Dalam penulisan skripsi ini peneliti menggali informasi dari beberapa 

penelitiannsebelumnya sabagai bahan perbandingan, baik mengenai 

kekurangan atau kelebihan yang sudah ada. Selain itu, peneliti juga menggali 

informasi dari buku-buku maupun skripsi dalam rangka mendapatkan suatu 

informasi yang ada sebelumnya tentang teori yang berkaitan dengan judul yang 

digunakan untuk memperoleh landasan teori ilmiah. Berdasarkan penelusuran 

hasil-hasil penelitian skripsi yang ada, ditemukannbeberapa skripsi dan jurnal 

yang relevan dengan penelitian ini antara lain:  

Pertama, penelitian Marseylina,27 dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa melalui seni melipat kertas, kemampuannmotorik anak 

usia dini dapat meningkat secara optimal, selain itu anak juga dapat mempelajari 

konsep pembelajaran baru. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil posttest yang 

meningkat sebesar 36% dari pada nilai pretest. Persamaan dengan penelitian ini 

yaitu sama-sama melakukan fokus penelitian pengembangan motorik anak usia 

dini. Perbedaannya jika dalam penelitian ajeng, metode yang digunaan untuk 

 
27 Ajeng Marseylina, “Meningkatkan Motorik Halus Anak Usia Dini Melalui Seni Melipat 

Kertas Di Paud Tunas Asa Kemiling Bandar Lampung” (IAIN Raden Intan Lampung, 2016). 
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meningkatkan kemampuan motorik anak adalah melalui seni melipat kertas, 

dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah melalui permaianan coding. 

Kedua, penelitian Siti Sopiah, Sima Mulyadi, dan Aini Loita.28 Tujuan 

penelitian Siti dkk, yaitu menganalisis pelaksanaannekstrakurikuler koding 

robotic STEAM dalam melatih keterampilan problem solving anak usia dini. 

Persamaan dalam penelitiannini yakni sama-sama menelaah mengenai 

permaianan coding dalam pendidikan anak usia dini. Perbedaanya, jika dalam 

penelitian Siti fokus utama penelitiannya yakni menganalisis pelaksanaan 

ekstrakurikuler koding robotic STEAM dalam melatih keterampilan problem 

solving anak usia dini dengan metode penelitian deskriptif kualitatif. Dalam 

penelitiannini permaian coding digunakan untuk meningkatka kemampuan 

motorik halus anak usia dini dengan metoe penelitian tindakan kelas. 

Ketiga, penelitiannyang dilakukan oleh Luluk Muthoharoh,29 hasil 

penelitian Luluk menunjukkan bahwa hasil kegiatan peserta didik mengalami 

peningkatan kemampuan motorik kasar pada setiap tahapan siklus melalui 

kegiatan gerak dan lagu. Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama 

meneliti mengenai perkembangan kemampuan motorik peserta didik melalui 

metode dan permainan. Peredaanya, jika dalam penelitian Luluk kemampuan 

motorik yang diteliti adalah motorik kasar dengan melalui kegiatanngerak dan 

 
28 N Siti Sopiah, Sima Mulyadi, dan Aini Loita, “Indonesian Journal of Early Childhood 

Education Implementasi Pembelajaran Steam Melalui Permainan Coding Robotik Dalam Melatih 

Problem-Solving Anak Usia Dini” 6 (2023): 113–134. 
29 Luluk Muthoharoh, “Upaya Meningkatkan Motorik Kasar Melalui Gerak Dan Lagu Pada 

Kelompok B Tk Madinah Azzahro Bandar Mataram Lampung Tengah,” Skripsi (Institut Agama 

Islam Negeri (Iain) Metro, 2019). 
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lagu, dalam peneltian ini kemampuan yang diteliti yaitu kemampuan motorik 

halus dengan melalui permainan coding. 

Keempat, penelitian Jane dan kawan-kawan,30 hasil penelitian Jane 

menunjukkan bahwa teknik kolase berbahan loleba dapat 

meningkatkannmotorik halus anak keas B di PAUD Usali Malaka, selain itu 

teknik kolase berbahan loleba juga berdampak pada kemandirian anak dalam 

belajar yang meningkat. Persamaan penelitian Jane dan penelitin ini yaitu sama-

sama mengimplementasikan suatu inovasi pembelajaran guna 

meningkatkannkemampuan motorik halus anak. Perbedaannya, jika dalam 

penelitian Jane menggunakan inovasi teknik kolase dalam meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak, dalam penelitian ini guna meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak, peneliti menggunakan permainan Coding. 

Kelima, penelitiannSulaeman dkk,31 hasil penelitian Sulaeman 

menunjukkan bahwa melalui pembelajaran Kembang Kelapa efektif 

meningkatkan kemampuan motorik halus siswa. Persamaan dengan penelitian 

ini yaitu sama-sama meneliti mengenai kemampuan motorik halus anak melalui 

inovasi dalam pembelajaran. Perbedaannya, jika dalam penelitian Sulaeman 

menggunakan pembelajaran Kembang Kelapa, dalam penelitian ini 

 
30 Jane Gresia Akollo, Yowelna Tarumasely, dan Miftahus Surur, “Meningkatkan Motorik 

Halus Anak Usia Dini Melalui Teknik Kolase Berbahan Loleba,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan 

Anak Usia Dini 7, no. 1 (2023): 358–373. 
31 Devi Sulaeman, Muchamad Rifki, dan Dian Utami, “Upaya Meningkatkan Motorik 

Halus Melalui Pembuatan Kembang Kelapa Pada Kelompok A Di TK Mahabbah Kecamatan 

Majalaya Kabupaten Karawang,” Pediamu: Jurnal of Education Teacher Training and Learning 2, 

no. 1 (2022): 55–68. 
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menggunakan permainan Coding guna meningkatkannkemampuan motorik 

halus pada anak. 

Secara umum yang membedakan penelitiannini dengan penelitian-

penelitian keseluruhan di atas adalah konsep motode yang digunakan. Dari 

tinjauan pustaka di atas belum terdapat riset yang menggunakan etode 

permainan coding dalam meningkatkan kemampuannmotorik halus pada anak 

usia dini. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa meningkatkannkemampuan 

motorik halus pada anak usia 4-5 tahun melalui permainan coding merupakan 

inovasi metode pembelajaran interaktif baru yang peneliti kembangkan. 

G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitiannini peneliti menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif deskriptif32 guna mendeskripsikan proses permainan coding dalam 

meningkatkannkemampuan motorik halus pada anak di TKIT Mutiara Hati 

Parakan dan untuk mengetahui hasil kemampuan motorik halus anak pada tiap 

siklus melalui permainan coding di TKIT Mutiara Hati Parakan. 

2. Jenis dan Metode Penelitian 

Metode dalam penelitian ini adalah penelitianntindakan kelas (PTK) 

dan terdiri dari 2 siklus, setiap siklus terdiri dari proses perencanaan, tindakan, 

 
32 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, Cetakan k-. 

(Bandung: CV Alfa Beta, 2019). 
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observasi, dan refleksi dengan tujuan menemukan cara yang lebih efektif dalam 

mencapai hasil yang optimal dengannmelalui proses-proses perbaikan.33 

Penelitian tindakan kelas pada penelitiannini terdiri dari dua siklus 

dengan setiap siklusnya terdapat empat tahapan, yaitu perencanaan tindakan, 

pelasanaan tindakan, observasi tindakan, dan refleksi terhadap tindakan yang 

telah dilakukan pada setiap siklus. Apabila hasil yang diharapkan telah tercapai 

pada siklus pertama maka penelitian bisa diberhentikan, namun apabila 

penelitian belum sesuai dengannapa yang diharapkan, maka penelitian dapat 

dilanjutkan ke siklus berikutnya.  

3. Jenis dan Sumber Data 

Penelitian yang peneliti lakukan di TKIT Mutiara Hati Parakan 

diperoleh data melalui penelitian objek secara langsung dengan jenis sumber 

data sebagi berikut:  

a. Jenis data 

1) Datanprimer  

Data primer adalah informasi yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 

peneliti langsung dari sumber datanya. 34  Dalam penelitian ini data 

primer diperoleh melalui observasi, tindakan dan wawancara kepala 

sekolah dan guru di TKIT MutiaranHati Parakan.  

2) Data Sekunder 

 
33 Nofi Yani, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Dengan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Investigasi Kelompok Pada Mata Pelajaran Fiqih Materi Pokok Shalat Jumat Di MTs Al-

Hasanah Medan” (UIN Sumatera Utara, 2017). 
34 Jose Beno, “Dampak Pandemi CIVID-19 Pada Kegiatan Ekspor Impor (Studi Pada PT. 

Pelabuhan Indonesia II Persero Cabang Teluk Baur),” Jurnal Saintek Maritim 22, no. 2 (2022): 120. 
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Dalam penelitian ini datansekunder diperoleh dari rencana 

pembelajaran (RPP), modul ajar, catatan anekdot, ceklist, foto berseri, 

dan hasil karya di TKIT Mutiara Hati Parakan. Dalam penelitian ini 

RPP digunakan peneliti sebagai tolak ukur bagi pendidik apakah 

dalam proses pembelajaran telah sesuai dengan alur yang terdapat di 

RPP atau belum. Kemudian modul ajar digunakan peneliti untuk 

membantu mengarahkan pendidik dalam proses pembelajaran. 

4. Populasi dan sampling 

Populasi adalahnbidang generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 

dengan sifat dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti, yang 

dipelajari dan ditarik kesimpulan.35 Populasi dalam penelitian TKIT Mutiara 

Hati Prakan dengan sampelnya yaitu peserta didik TK A Mutiara Hati Parakan. 

Subjek penelitian yang berupa populasi dikerucutkan kedalam sampel 

penelitian. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristiknyang dimiliki 

oleh populasi tersebut.36 Pengambilan sampling berdasarkan populasi yang 

ditetapkan. Dalam penelitian ini menggunakan Non-probability sampling 

teknik pengambilannsampel dengan tidak memberikan kesempatan yang sama 

anggota populasi menjadi sampel penelitian,37 dengan teknik Purposive 

sampling teknik pengambilan sampel ini ditentukan secara sengaja oleh 

 
35 Garaika dan Darmanah, Metodologi Penelitian (lampung: CV Hira Tech, 2019). Hlm. 

48. 
36 Garaika and Darmanah. Hlm. 49. 
37 Faizah, “Integrasi Nilai-Nilai Multikultural Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak Di MI 

Tharbiyatun Tholabah Kranji Paciran Lamongan (Studi Pada Praktik Pembelajaran Kelas IV Dan 

V)” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017):15. 
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peneliti sesuai dengan kebutuhan data38 yakni ditentukan berdasarkan tingkat 

kemampuan motorik halus pada peserta didik di TKIT MutiaranHati Parakan. 

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan yaitu peserta didik di TKIT 

Mutiara Hati Parakan. 

5. Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian digunakan untuk menjelaskan kerangka dalam 

melaksanakan penelitian untuk menemukannjawaban dari pertanyaan yang 

telah dirumuskan. Tahapan penelitian tindakan kelas ini menggunakan model 

Kemmis dan Mc Taggart Tahapan PTK model Kemmis dan Mc Taggart 

meliputi: perencanaan (plan), pelaksanaan dan pengamatan (act & observe), 

dan refleksi (reflect). Tahapan-tahapan ini berlangsung secara berulang-ulang, 

sampai tujuan penelitian tercapai.39 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Tahapan-Tahapan Action Research Model Kemiss dan 

Taggrat 

 
38 Lulu Amalia Nusron, Panduan Riset Kuantitatif : Trik Publikasi Bagi Pemula ( Edisi 1 ) 

(Yogyakarta: UPY Press, 2019). 
39 Imam Machali, “Bagaimana Melakukan Penelitian Tindakan Kelas Bagi Guru ?,” 

Indonesian Journal of Action Research 1, no. 2 (2022): 321. 

Perencanaan 
Pelaksanaan Pengamatan Refleksi 

Perencanaan 

PRA SIKLUS 

Pelaksanaan Pengamatan Refleksi 

Perencanaan 

SIKLUS I  

Pelaksanaan Pengamatan Refleksi SIKLUS II 
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Penelitiannini terdiri dari 2 siklus, tiap siklus dilaksanakan sesuai 

dengan indikator dan faktor yang diteliti. Dalam penelitiannini indikator yang 

dicapai peneliti adalah peningkatan kemampuan motorik halus anak melalui 

permainan coding. Hasil penilaian kognitif diukur menggunakan tes. Siklus 

penelitianntindakan kelas diuraikan sebagai berikut:  

a. Pelaksanaan siklus 1 

Siklus ini dilaksanakan dalam 1x pertemuan selama 2x30 menit, 

meliputi beberapa tahap diantaranya: 

1) Rencana (Plaining) 

Rencana tindakan yang bertujuan untuk memperbaiki, 

memperbaiki atau mengubah perilaku dan sikap sebagai saran untuk 

memecahkan masalah. Rencana dibuat setelah menganalisis 

masalah dan menemukan penyebab atau akar masalah.40 

Berdasarkan data yang peneliti dapatkan melalui kegiatan 

wawancara dengan guru, permasalahan yang dialami pesera didik di 

TKIT Mutiara Hati Parakan yaitu masih rendahnya 

kemampuannmotorik halus yang dimiliki oleh tiap anak di TKIT 

tersebut., untuk itu peneliti mengajukan usulan guru terkait untuk 

menerapkan metode pembeajaran melalui permainan coding guna 

meningkatkannkemampuan motorik halus pada peserta didiknya. 

Dalam hal ini pelaksanaanya di lakukan dengan beberapa tahap, 

 
40 Husna Farhana, Awiria, dan Nurul Mutaqen, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: 

Harapan Cerdas, 2019). Hlm. 27.  
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yaitu a) menganalisa masalah; b) menyusun rencana pembelajaran; 

c) menyiapkan sumber atau alat yang digunakan untuk 

pembelajaran; d) mempersiapkan lembar observasi kegiatan peserta 

didik dan e) membuat lembar evaluasi sebagai alat evaluasi untuk 

mengetahui hasil perkembangan motorik halus. 

2) Tahap pelaksanaan  

Apa yang dilakukannguru untuk memperbaiki, 

meningkatkan atau mengubah apa yang diinginkan. Langkah-

langkahnya adalah implementasi dari rencana yang telah disiapkan. 

a) Mengkondisikannruangan belajar bagi peserta didik 

kemudian membuka kegiatan pembelajaran. 

b) Pendidik menjelaskanntujuan pembelajaran yang harus 

dicapai. 

c) Melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan 

permainan coding, tahap kegiatannya mengikuti urutan 

kegiatan yang terdapat dalam rencana pembelajaran. 

d) Melakukannpenilaian posttest guna mengeahui 

perkembangan motorik halus pada peserta didik. 

3) Tahap Observasi 

Dalam tahap ini dilakukannsuatu pengamatan untuk 

mengetahui kegiatan siswa. Pada tahap ini peneliti mencatat 

informasi tentang kinerja siswa pada lembar observasi, setelah itu 

hasil observasi didiskusikan dan dianalisa tentang proses dan hasil 
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pembelajaran yang sedang berlangsung, sehingga dapat dinilai 

terlebih dahulu kemajuan dan kekurangannya pada tahap pertama. 

4) Tahap Refleksi 

Pada tahap ini peneliti menganalisa dan 

memepertimbangkan proses pembelajarannyang dilakukan untuk 

mengetahui hasil dan dampak dari kegitan tersebt untuk dievaluasi. 

Dari hasil refleksi ini, peneliti dapat memperbaiki rencana semula.  

b. Pelaksanaan siklus II 

1) Perencanaan 

Menganalisa dari hasil yang telah diperoleh pada siklus I 

kemudian merencanakan kegiatan evaluasi pada bagian yang perlu 

diperbaikai 

2) Pelaksanaan Tindakan 

Melaksanakan tindakan sesuai dengan apa yang telah 

dirancang pada tahap perencanaan 

3) Observasi  

Pada tahap ini peneliti kembali mengobservasi kegiatan 

peserta didk sehingga mamperoleh perbandingannpada tahap siklus 

I dan II 

4) Refleksi 

Dalam tahap ini peneliti menganalisanhasil yang didapat 

dari permainan coding terhadap perkembangan motorik halus pada 

peserta didik. 
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6. Pengumpulan data 

a. Observasi 

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk menggali 

tentang keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Observasi yang 

dipilih adalah observasi non partisipan dengan tujuan untuk mengamati 

proses dan perkembangan motorik halus pada peserta didik melalui 

permainanncoding.  

b. Wawancara 

Pada penelitian ini peneliti melakukannwawancara mendalam 

kepada kepala sekolah dan guru tujuanya untuk memperoleh informasi 

yang di butuhan dalam kegiatan penelitian. Informasi yang diperoleh di 

antaranya daftar siswa, kondisi dan lingkungan sekolah, kondisi peserta 

didik, kegiatan pembelajaran dan lain-lain. 

c. Studi Dokumen 

Dalam penelitiannini peneliti mengambil data berupa 

dokumentasi berbentuk gambar dan tulisan disesuaikan dengan variabel 

dan kebeutuhan penelitian. Untuk data dalam bentuk tulisan peneliti 

mengambil data berupa catatan harian guru, daftar nilai, kondisi 

sekolah, proses pembelajaran dan data lainnya untuk mengetahui 

kondisi di TKIT Mutiara Hati Parakan. Dalam bentuk gambar peneliti 

mendokumentasikanndalam bentuk foto dan video terkait jalannya 

pembelajaran, observasi dan hasil tes. 
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7. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitiannini peneliti menggunakan analisis statistik 

deskriptif, yakni peneliti menyajikan data berupa data kuantitatif atau 

numerical mengenai data yang didapat.41 Dalam penelitian ini tingkat 

pengukuran skala dilakukan dengan data interval yang dianalisis dengan 

menghitung presentase siswa berdasarkan kemampuan motoriknya. 

 

𝑃 =  
𝑓

𝑁
× 100 % 

Keterangan:  

P  : Angka Persentase 

f  : Frekuensi yang dicari persentasenya 

N : Banyaknya sampel responden 

 

Indikator keberhasilannakan terlihat apabila hasil kegiatan peserta didik 

melalui permainan coding dalam upaya peningkatan kemampuan motorik halus 

pada peserta didik diperoleh presentase sebesar 90% dengan kategori baik, maka 

dapat dikatakan terjadi peningkatan kemampuannmotorik halus pada peserta didik 

di TKIT Mutiara Hati Parakan. Berikut tabel konversi presentase yang menjadi 

prasyaratan penilaian.42 

  

 
41 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. 
42 Weksi Budiaji, “The Measurement Scale and The Number of Responses in Likert Scale,” 

Jurnal Ilmu Pertanian Dan Perikanan Desember 2, no. 2 (2018): 127–33, 

https://doi.org/10.31227/osf.io/k7bgy. 
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Tabel 1.1 Konversi Presentase Penilaian KemampuannMotorik Halus Peserta 

Didik TKIT Mutiara Hati Parakan 

 

 

 

H. Sistematika Penulisan 

Secara umum penelitiannini terdiri dari lima bab. Setiap bab 

pembahasannya saling berkaitan satu sama lain, sehingga hasil penelitian skripsi ini 

membentuk suatu karya yang sistematis. Bagian pertama diawali dengan halaman 

formalitas yang meliputi halamannjudul, nota pembimbing, pernyataan keaslian, 

surat pengesahan, surat pernyataan revisi, motto dan persembahan, kata pengantar, 

abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, lembar pernyataan 

jumlah sitasi, lembar pernyataan karya ilmiah dosen.  Adapun sistematika penulisan 

bab I sampai V adalah sebagai berikut: 

BAB I: Dalam bab pendahuluan ini memuat beberapa pokok bahasan, 

yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah, identifikasi masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, tinjauannpustaka, metode penelitian, dan diakhiri 

dengan sistematika penulisan 

BAB II:  Berisi landasannteori yang di dapat dari beberapa sumber, 

adapun teori-teori yang di bahas dalam bab II ini yaitu pengertian anak usia dini, 

serta membahas mengenai kemampuannmotorik halus pada anak usia dini, yang 

mencakup pokok bahasan yakni pengertiannkemampuan, pengertian motorik halus, 

Skor Presentasi (%) Intrepretasi 

81% - 100% Muncul  

51% - 80% Mulai Muncul 

0% - 50% Belum Muncul 
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tahapan perkembangan motorik halus. Dalam bab II ini juga mengkaji mengenai 

permainan coding, tujuan dan manfaat permaina coding bagi anak usia dini. 

BAB III: Berisi mengenai analisis hasil penelitianndari konsep permainan 

coding dalam meningkatkannkemampuan motorik halus peserta didik di TKIT 

Mutiara Hati Parakan dan analisis mengenai hasil dari permainan coding dalam 

upaya peningkatan kemampuannmotorik halus peserta didik di TKIT Mutiara Hati 

Parakan mulai dari prasiklus, siklus 1, hingga siklus 2. 

BAB IV: Membahas dan menganalisis konsep permainan coding dalam 

meningkatkan kemampuan motorik halus peserta didik di TKIT Mutiara Hati 

Parakan dan analisis mengenai hasil dari permainan coding dalam upaya 

peningkatan kemampuan motorik halus peserta didik di TKIT MutiaranHati 

Parakan 

BAB V: Dalam bab terakhir penelitian ini, peneliti menguraikan beberapa 

kesimpulanndari seluruh pembahasan skripsi ini, sebagai jawaban atas rumusan 

masalah yang telah dibahas di atas. Bagian dari skripsi ini adalah daftar pustaka, 

lampiran-lampiran guna memperjelas proses penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitianndan pembahasan yang telah peneliti 

paparkan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Konsep permainan coding terdiri dari tujuan permainan coding, ruang 

lingkup, dan pendekatan permainan coding. Konsep permainan coding di 

TKIT Mutiara Hati Parakan berfokus pada pengembangan keterampilan 

berpikir komputasional, logika, dan pemecahan masalah sejak dini.  

2. Hasil peningkatan motorik halus anak di TKIT Mutiara Hati Parakan 

mengalami peningkatan menggunakan permainan Coding. Hal tersebut 

dibuktikan dengan hasil presentase tiap indikator yang di dapat pada 

setiap siklus yang terus meningkat dari tiap siklusnya. Permainan coding 

di TKIT Mutiara Hati Parakan berimplikasi pada kemampuannmotorik 

halus pada anak yang meningkat, anak mampu menunjukkan sikap 

kerjasama yang baik, anak mampu menunjukkan jiwa kepemimpinannya 

bagi anak lain, serta permainan Coding memberikan suasana 

pembelajaran yang aktif, efektif, menyenangkan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diberikan saran bagi peneliti 

berikutnya, untuk melakukannhal-hal seperti di bawah ini: 

1. Sebagai upaya untuk meningkatkannkualitas pembelajaran dan hasil 

belajar, maka peneliti menyarankan kepada guru kelas agar dapat 
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menerapkan model, media, atau metode pembelajaran yang bervariasi 

sesuai dengan materi dan tujuan pembelajarannsehingga tercipta 

pembelajaran yang menyenagkan dan anak menadi aktif dalam proses 

pembelajaran.  

2. Siswa TKIT Mutiara Hati Bunda sebaiknya selalu memperhatikan apa yang 

disampaikannguru saat pembelajaran, selain itu juga ikut terlibat aktif dalam 

pembelajaran agar suasana pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, 

sehingga dapat mengoptimalkan tumbuh kembangnya. 
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LAMPIRAN- LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Keputusan Pengesahan Judul dan Pembimbing Skrips
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Lampiran 2 Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 3 Surat Keterangan Izin Penelitian di TKIT Mutiara Hati Parakan 
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Lampiran 4 Surat Keterangan Sudah Melakukan Penelitian 

 

 



84 

 
 

Lampiran 5 Pedoman Modul Ajar 

 

 MODUL AJAR 

TKIT MUTIARA HATI PARAKAN 

TAHUN AJARAN 2023/2024 
Topik   : Rumahku yang kurindu   Fase  

 : Pondasi 

Kelas/Usia/Kelompok : TK A/4-5 tahun/Paprika   Semester/Minggu

 : II/IV-VII 

Jumlah anak  : 13 anak     Alokasi Waktu

 : 3 minggu 

A. Latar Belakang Pengambilan Topik  

B. Mengenalkan Lingkungan rumah 

C. Mengenalkan benda-benda yang ada di lingkungan rumah 

D. Mengenalkan bagian-bagian lingkungan rumah  

E. Maroji’ 

“Dan Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu sebagai tempat tinggal." (QS 

an-Nahl: 80) 

 

F. Tabel Sub Elemen Menjadi Alur Tujuan Pembelajaran 

ELEMEN SUB ELEMEN 
ALUR TUJUAN 

PEMBELAJARAN 

NILAI AGAMA 

DAN BUDI 

PEKERTI 

Anak percaya kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, 

mulai mengenal dan 

mempraktikkan ajaran 

pokok sesuai dengan 

agama dan 

kepercayaannya 

Anak ikut serta dalam 

kegiatan ibadah sesuai 

agama dan 

kepercayaannya 

Anak menghargai sesama 

manusia dengan berbagai 

perbedaannya dan 

mempraktikkan perilaku 

baik dan berakhlak mulia 

 Anak mempraktikkan 

perilaku baik                              

JATI DIRI Anak menyesuaikan diri 

dengan lingkungan, 

aturan, dan norma yang 

berlaku. 

Anak dapat mengikuti 

atau menyepakati aturan 

bersama dalam konteks 

bermain bersama teman. 

Anak menggunakan 

fungsi gerak (motorik 

kasar, dan halus) untuk 

mengeksplorasi dan 

memanipulasi berbagai 

objek dan lingkungan 

Anak mengeksplorasi 

sumber daya di sekitar 

untuk mengembangkan 

fungsi motorik kasar 



85 

 
 

sekitar sebagai bentuk 

pengembangan diri 

DASAR-DASAR 

LITERASI, 

MATEMATIKA, 

SAINS, 

TEKNOLOGI, 

REKAYASA DAN 

SENI 

Anak mengenali dan 

memahami berbagai 

informasi, 

mengomunikasikan 

perasaan dan pikiran 

secara lisan, tulisan, atau 

menggunakan berbagai 

media serta membangun 

percakapan 

Anak mengenali dan 

memahami berbagai 

informasi, 

mengomunikasikan 

perasaan dan pikiran 

secara lisan, tulisan, atau 

menggunakan berbagai 

media serta membangun 

percakapan 

Anak menunjukkan 

minat, kegemaran, dan 

berpartisipasi dalam 

kegiatan pramembaca 

dan pramenulis. 

Anak merespons cerita 

secara verbal dengan 

memberi komentar, 

bertanya atau pun 

mengaitkan cerita dengan 

pengalaman 

Anak menunjukkan 

kemampuan dasar 

berpikir kritis, kreatif, 

dan kolaboratif. Anak 

aktif melakukan 

eksplorasi terhadap 

lingkungan 

Anak menunjukkan 

kemampuan dasar berpikir 

kritis, kreatif, dan 

kolaboratif. Anak aktif 

melakukan eksplorasi 

terhadap lingkungan 

 

G. Curah Ide Kegiatan 

Beberapa kegiatan yang dapat dikembangkan dari peta konsep, antara lain: 

a. Alternatif kegiatan awal untuk memantik ide/imajinasi anak: 

● Mengamati lingkungan sekitar 

● Menonton video bagian-bagian lingkungan rumah 

● Membaca buku berjudul “Rumahku yang kurindu”. 

b. Alternatif kegiatan main: 

 
Minggu 

ke 

Motorik Halus 

 

Kegiatan inti: 

 

I • Stimulasi kegiatan 

menggambar 

• Membuat rumah dengan 

loosepart 

• Membuat kerangka peta 

rumah  

 

• Lingkungan seperti apa yang 

akan kamu buat?  

• Bagaimana rumah yang 

kamu inginkan? 

• Seperti apa rumah 

impianmu? 

• Yuk tuliskan kata yang kamu 

temukan! 

II • Bermain mobil berjalan 

• Meronce  

• Menggambar rumahku 

 

• Seperti apa rumahmu? 

• Seperti apa bentuk 

rumahmu?  
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• Yuk susun kata yang kamu 

temukan! 

 

III • Gerakan tangan cepat  

• Menggunting  

• Mewarnai  

 

• Mari bangun rumahmu? 

• Yuk bangun garasimu! 

• Seperti apa belakang 

rumahmu? 

• Yuk susun kata “rumahku” 

 

 

H. Sarana Prasarana, Alat Dan Bahan 

➢ Loosepart 

➢ Peralatan (mainan) 

➢ Meja  

➢ kursi 

➢ plastisin 

➢ gunting 

➢ lem 

➢ solatip/double tape 

➢ kardus bekas 

➢ kertas 

➢ pensil 

 

I. Teknik Assesmen 

1. Catatan anekdot 

2. Hasil karya 

3. Foto berseri 

4. Ceklis 
 

 

Peta Konsep  

 

 
 

 

 

  



87 

 
 

Lampiran 6 Lembar RPP Pra Siklus 
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Lampiran 7 Lembar RPP Siklus I 
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Lampiran 8 Lembar RPP Siklus II 
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Lampiran 9  Dokumentasi Gedung PAUDIT Mutiara Hati Parakan  

 

  

 

 
Gedung sekolah PAUDIT  
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Lampiran 10 Kegiatan Pembelajaran Pra Siklus  

 

 

Observasi dengan guru kelas 

 

Kegiatan koordinasi mata dan tangan 
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Lampiran 11   Pembelajaran Siklus 1  

 

 

Peneliti menjelaskan konsep permainan Maze  

 

Anak mencoba melakukan permainan Maze  
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Anak melakukan permainan Maze  

 

Projek membuat rumah dari loosepart 
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Lampiran 12  Pembelajaran Siklus 2 

 

Kegiatan pembelajaran siklus II 
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Lampiran 13 Pedoman Wawancara Guru Kelas  

 

PEDOMAN WAWANCARA MENINGKATKAN MOTORIK HALUS 

ANAK USIA 4-5 TAHUN MELAUI PEMBELAJARAN CODING DI TKIT 

MUTIARA HATI PARAKAN UNTUK GURU 

Nama   :    Instansi  : 

NIP  :     No. HP : 

Jabatan  :    Hari / Tanggal : 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 
Bagaimana pandangan bapak/ibu tentang pentingnya 

pemahaman konsep coding pada siswa? 

 

2 
Apakah bapak/ibu menyadari adanya rendahnya hasil 

pembelajaran coding? 

 

3 
Apakah penyebab rendahnya hasil permainan konsep 

coding 

 

4 
Dalam kegiatan pembelajaran apakah bapak/ibu 

pernah menerapkan konsep pembelajaran coding  

 

5 
Dari model pembelajarn yang sudah terlaksana 

bagaimana jika dibuat pembaharuan menerapkan 

model pembelajaran coding  

 

6 
apakah sebelumnya disekolah ini pernah menerapkan 

model pembelajaran coding di TKIT Mutiara Hati 

Parakan? 

 

7 

menurut bapak/ibu apakah  potensi model 

pembelajaran coding dalam meningkatkan 

kemampuan motoric halus  

 

 

8 

apakah bapak/ibu memiliki rencana untuk 

mendukung dan memfasilitasi penerapan model 

pembelajaran coding dalam meningkatkan motoric 

halus. 

 

9 apakah harapan atau tujuan yang ingin dicapai 

dengan menggunakan model pembelajaran ini? 
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Lampiran 14 Pedoman Wawancara Kepala Sekolah  

PEDOMAN WAWANCARA MENINGKATKAN MOTORIK HALUS 

ANAK MELALUI PEMBELAJARAN CODING DI TKIT MUTIARA HATI 

PARAKAN UNTUK KEPALA SEKOLAH 

Nama   :    Instansi  : 

NIP  :     No. HP : 

Jabatan  :    Hari / Tanggal : 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 
bagaimana pandangan bapak/ibu tentang pentingnya 

pemahaman konsep coding pada siswa? 

 

2 
apakah bapak/ibu menyadari adanya rendahnya hasil 

pembelajaran coding? 

 

3 
Apakah penyebab rendahnya hasil permainan konsep 

coding 

 

4 Dalam kegiatan pembelajaran apakah bapak/ibu 

pernah menerapkan konsep pembelajaran coding  

 

5 
Dari model pembelajarn yang sudah terlaksana 

bagaimana jika dibuat pembaharuan menerapkan 

model pembelajaran coding  

 

6 
apakah sebelumnya disekolah ini pernah menerapkan 

model pembelajaran coding di TKIT Mutiara Hati 

Parakan? 

 

7 

menurut bapak/ibu apakah  potensi model 

pembelajaran coding dalam meningkatkan 

kemampuan motoric halus  

 

 

8 

apakah bapak/ibu memiliki rencana untuk 

mendukung dan memfasilitasi penerapan model 

pembelajaran coding dalam meningkatkan motoric 

halus. 

 

9 apakah harapan atau tujuan yang ingin dicapai 

dengan menggunakan model pembelajaran ini? 
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Lampiran 15 Pedoman Wawancara untuk Anak 

PEDOMAN WAWANCARA MENINGKATKAN KEMAMPUAN 

MOTORIK HALUS ANAK USIA 4-5 TAHUN MELAUI PEMBELAJARAN 

CODING DI TKIT MUTIARA HATI PARAKAN  

Nama   : 

Kelas   : 

Sekolah  : 

Alamat  : 

Hari / Tanggal : 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 
Bagaimana pendapat kamu tentang mata 

Permainan coding? 

 

2. 
Bagaimana perasaan kamu saat bermain 

menggunakan konsep permainan coding? 

 

3 

Apakah mereka merasa lebih mudah 

memahami konsep-konsep menggunakan 

model pembelajaran yang menyenangkan? 

 

4 
Bagaimana perasaanmu dengan diterapkannya 

konsep pembelajaran coding ? 

 

5 
Apakah kamu setuju menggunakan konsep 

pembelajaran coding.? 
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Lampiran 16 Lembar Observasi 

 

Pedoman Angket Observasi Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 4-5 

Tahun Melalui Permainan Coding 

Nama Siswa  :  

Usia   : 4-5 Tahun 

Sekolah  : TKIT Mutiara Hati Parakan 

 

 

Keterangan: 3 = Berkembang Sesuai Harapan 

  2 = Mulai Berkembang 

1 = Belum Berkembang 

 

   

                                                                             Peneliti  

 

 

                                                                           Anishatul Baroroh 

 

 

 

 

 

 

No Aspek yang Diamati 

Skor 

3 

(M) 

2 

(MM) 

1 

(BM) 

1 Anak mampu mengenal bentuk, huruf dan angka    

2 
Anak mampu menemukan cara untuk menyelesaikan permainan melalui 

koordinasi mata dan gerak tubuh yang baik 

   

3 Anak mampu antri menunggu giliran bermain    

4 Anak mampu mengenal pola gambar    
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Pedoman Indikator Penilaian Lembar Observasi Kemampuan Motorik 

Kasar Siswa 

 

No Kriteria Skor Deskripsi 

1 Anak mampu melakukan 

koordinasi gerak kedua 

tangan untuk melakukan 

permainan 

3 Jika anak aktif dalam 

mengikuti permainan dengan 

menggerakkan kedua 

tanggannya secara 

torkoordinir 

2 Jika anak hanya mampu 

melakukan koordinasi gerak 

kedua tangan hanya saat ad 

intruksi 

 

1 Jika anak belum mampu 

melakukan koordinasi gerak 

kedua tangan hanya saat ad 

intruksi 

 

2 Anak mampu menemukan 

cara untuk menyelesaikan 

permainan melalui 

koordinasi mata dan gerak 

tubuh yang baik 

3 Jika anak aktif dan berusaha 

dalam menemukan cara untuk 

menyelesaikan permainan 

melalui koordinasi mata dan 

gerak tubuh yang baik  

 

2 

 

Jika anak kurang aktif 

berusaha dalam menemukan 

cara untuk menyelesaikan 

permainan melalui koordinasi 

mata dan gerak tubuh yang 

baik  

 

1 Jika anak tidak aktif berusaha 

dalam menemukan cara untuk 

menyelesaikan permainan 

melalui koordinasi mata dan 

gerak tubuh yang baik  

 

3 Anak mampu antri 

menunggu giliran bermain 

3 Jika anak mampu antri 

menunggu giliran bermain 

dengan tertib 

2 Jika anak kurang mampu antri 

menunggu giliran bermain 

dengan tertib 
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1 Jika anak tidak mampu antri 

menunggu giliran bermain 

dengan tertib 

4 Anak mampu mengenal 

pola gambar 

3 Jika anak mampu mengenali 

pola-pola gambar yang 

disediakan 

2 Jika anak kurang mampu 

mengenali pola-pola gambar 

yang disediakan 

1 Jika anak tidak mampu Jika 

anak kurang mampu antri 

menunggu giliran bermain 

dengan tertib 
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Lampiran 17 Penilaian Kemampuan Motorik Halus Anak TKIT Mutiara Hati 

Parakan 

PENILAIAN KEMAMPUAN MOTORIK HALUS ANAK TKIT MUTIARA 

HATI PARAKAN 

PRA SIKLUS 

No Nama 

Anak mampu 

mengenal 

bentuk, huruf 

dan angka 

Anak mampu 

melatih 

koordinasi mata 

dan tangan 

Anak mampu 

antri menunggu 

giliran 

Anak mampu 

mengenal pola 

gambar 

M MM BM M MM BM M MM BM M MM BM 

1 Khalif  √   √   √    √ 

2 Deva  √   √   √    √ 

3 Gibran   √   √   √   √ 

4 Sabhiru  √   √   √   √  

5 Fabian   √   √  √   √  

6 Aiden   √   √  √   √  

7 Rifqi  √   √   √    √ 

8 Hendra   √   √   √   √ 

9 Dira   √   √   √   √ 

10 Osin  √   √   √    √ 

11 Kinan √   √    √    √ 

12 Shaheer   √   √  √   √  

13 Yesha   √   √  √   √  

 

SIKLUS 1 

No Nama 

Anak mampu 

mengenal 

bentuk, huruf 

dan angka 

Anak mampu 

melatih 

koordinasi mata 

dan tangan 

Anak mampu 

antri menunggu 

giliran 

Anak mampu 

mengenal pola 

gambar 

M MM BM M MM BM M MM BM M MM BM 

1 Khalif  √   √   √   √  

2 Deva  √   √   √   √  

3 Gibran   √   √   √   √ 

4 Sabhiru  √   √   √   √  

5 Fabian   √   √   √ √   

6 Aiden  √   √   √  √   

7 Rifqi  √   √  √    √  

8 Hendra  √   √  √    √  

9 Dira   √  √  √    √  

10 Osin  √   √  √   √   

11 Kinan √   √    √   √  
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12 Shaheer √   √    √   √  

13 Yesha √   √    √   √  

 

SIKLUS 2 

No Nama 

Anak mampu 

mengenal 

bentuk, huruf 

dan angka 

Anak mampu 

melatih 

koordinasi 

mata dan 

tangan 

Anak mampu 

antri menunggu 

giliran 

Anak mampu 

mengenal pola 

gambar 

M MM BM M MM BM M MM BM M MM BM 

1 Khalif √   √   √   √   

2 Deva √   √   √   √   

3 Gibran  √   √  √    √  

4 Sabhiru √   √   √   √   

5 Fabian  √   √  √    √  

6 Aiden √   √   √   √   

7 Rifqi √   √   √   √   

8 Hendra √   √   √   √   

9 Dira √   √   √   √   

10 Osin √   √   √   √   

11 Kinan √   √   √   √   

12 Shaheer √   √   √   √   

13 Yesha √   √   √   √   

 

Keterangan:  

1. M  : Muncul 

2. MM: Mulai Muncul 

3. BM : Belum Muncul 
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Lampiran 18 Lembar Bimbingan Skripsi 

 

 

 

 

 



107 

 
 

 

 

 

 

 



108 

 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

Nama   :  Anishatul Baroroh  

TTL   :  Temanggung, 26 Juni 2001 

Alamat   :  Krasak, Tegalrejo, Bulu, Temanggung 

Email   : Anishatul266@gmail.com  

Progam Studi  :  Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) 

Judul : “Meningkatkan kemampuan Motorik Halus Anak Usia 4-5 

Tahun Melalui pembelajaran Coding di TKIT Mutiara Hati 

Parakan”.  

Riwayat Pendidikan  

SD/ MI  : MI Wanutengah Parakan  

SMP/ MTs  : MTs Darul Falach Candiroto 

SMA/SMK/MA : MA Darul Muttaqien Selopampang  

Riwayat Organisasi 

1. Anggota HMPS PIAUD INISNU Temanggung 

2. Anggota HIMPAUDI Kecamatan Parakan  

mailto:Anishatul266@gmail.com

	HALAMAN JUDUL
	NOTA PEMBIMBING
	PERNYATAAN KEASLIAN
	PENGESAHAN
	SURAT KETERANGAN REVISI
	MOTTO DAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL  
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR DIAGRAM
	DAFTAR LAMPIRAN 
	LEMBAR PERNYATAAN JUMLAH SITASI
	LEMBAR PERNYATAAN SITASI DOSEN
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
	BAB I PENDAHULUAN 
	A. Latar Belakang 
	B. Rumusan Masalah 
	C. Identifikasi Masalah 
	D. Tujuan Penelitian  
	E. Manfaat Penelitian
	F. Tinjauan Pustaka 
	G. Metode Penelitian 
	1. Pendekatan Penelitian
	2. Jenis dan Metode Penelitian 
	3. Jenis dan Sumber Data
	4. Populasi dan sampling
	5. Tahapan Penelitian 
	6. Pengumpulan data 
	7. Teknik Analisis Data 

	H. Sistematika Penulisan

	BAB V PENUTUP 
	A. Kesimpulan 
	B. Saran 

	DAFTAR PUSTAKA 
	LAMPIRAN- LAMPIRAN 
	Lampiran 1 Surat Keputusan Pengesahan Judul dan Pembimbing Skrips
	Lampiran 2 Permohonan Izin Penelitian 
	Lampiran 3 Surat Keterangan Izin Penelitian di TKIT Mutiara Hati Parakan 
	Lampiran 4 Surat Keterangan Sudah Melakukan Penelitian  
	Lampiran 5 Pedoman Modul Ajar 
	Lampiran 6 Lembar RPP Pra Siklus 
	Lampiran 7 Lembar RPP Siklus I   
	Lampiran 8 Lembar RPP Siklus II 
	Lampiran 9  Dokumentasi Gedung PAUDIT Mutiara Hati Parakan  
	Lampiran 10 Kegiatan Pembelajaran Pra Siklus   
	Lampiran 11   Pembelajaran Siklus 1  
	Lampiran 12  Pembelajaran Siklus 2 
	Lampiran 13 Pedoman Wawancara Guru Kelas   
	Lampiran 14 Pedoman Wawancara Kepala Sekolah  
	Lampiran 15 Pedoman Wawancara untuk Anak 
	Lampiran 16 Lembar Observasi 
	Lampiran 17 Penilaian Kemampuan Motorik Halus Anak TKIT Mutiara Hati Parakan 
	Lampiran 18 Lembar Bimbingan Skripsi 

	DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

